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MOTTO 

ۗ

ۚ ۗ

  ؕ  

“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di 

muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. 

Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 

merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 

menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat 

menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia” 

(QS. Ar-Ra’d: 11)
1
 

 

 

“Mengatur ritme perubahan memang tidak mudah, mulailah dari mengatur ritme 

diri sendiri tentu lebih indah” 

(Yulia Khoerunnisa) 
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ABSTRAK 

Yulia Khoerunnisa, 14240007 dengan judul skripsi “Upaya Peningkatan 

Spiritualitas Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II B 

Yogyakarta Tahun 2017-2018”. Jurusan Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, Februari 

2018. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh semakin meningkatnya kasus 

kriminalitas yang dilakukan oleh perempuan di wilayah Daerah Istimewa 

Yogyakarta, sangat penting Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II B 

Yogyakarta untuk mengadakan suatu kegiatan dan pembinaan dakwah yang akan 

meningkatkan spiritualitas narapidana. Sehingga setelah selesainya masa 

hukuman, perempuan yang telah melakukan tindakan kriminal, kembali ke 

masyarakat bisa diterima dengan baik, kecenderungan melakukan ulang kejahatan 

dapat terminimalisir, dan dapat mengimplementasikan semangat spiritual yang 

telah didapatkan dalam kehidupan sehari-hari.  

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif-deskriptif dengan 

menggunakan metode pengumpulan data wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Setelah data terkumpul, maka dilakukan reduksi data, kemudian data tersebut di 

display dan dijadikan sebuah kesimpulan. Pengujian keabsahan data dilakukan 

dengan menggunakan triangulasi teknik pengumpulan data.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa upaya peningkatan spiritualitas 

narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II B Yogyakarta 

terlaksana dengan efektif. Kegiatan seperti majelis dzikir, sholat jamaah, 

mendengarkan siraman rohani, membaca dan mengamalkan Al-Qur’an, 

merupakan beberapa kegiatan yang memiliki efek paling dominan dalam 

peningkatan spiritualitas. Peningkatan tersebut dilalui dengan jalan tugas, jalan 

pembinaan, jalan perubahan pribadi, jalan persaudaraan, serta jalan dakwah 

dengan kepemimpinan. Langkah yang di jalani yaitu dengan menentukan terlebih 

dahulu belenggu hati dan titik ketuhanan untuk pemurnian serta penjernihan hati 

dan kesadaran diri dengan keikhlasan untuk terus memperbaiki diri. Hasil dari 

peningkatan spiritualitas tersebut sebagai gambaran sikap baik terhadap diri 

sendiri, mampu menjalin relasi dengan sesama manusia (Habluminannas), 

hubungan dengan Allah SWT (Habluminallah), serta dengan lingkungan 

(Habluminalaalam), memiliki motivasi menjadi lebih baik, taat norma, hukum, 

adat, agama juga negara. Selain itu, dalam penelitian ditemukan juga faktor-faktor 

yang mempengaruhi peningkatan spiritualitas, diantaranya faktor pendukung dan 

faktor penghambat peningkatan spiritualitas narapidana di Lembaga 

Pemasyarakatan Perempuan Kelas II B Yogyakarta.   

Kata Kunci: Spiritualitas, Narapidana, Lembaga Pemasyarakatan 

Perempuan. 
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang  Masalah

Dakwah merupakan proses penyelenggaraan suatu usaha atau

aktivita yang dilakukan dengan sadar dan sengaja sebagai usaha yang

diselenggarakan berupa mengajak orang untuk beriman dan mentaati Allah

SWT, amar ma’ruf dan nahi munkar, perbaikan dan pembangunan

masyarakat (islah) juga sebagai proses mencapai tujuan tertentu yakni

kebahagiaan dan kesejahteraan hidup yang diridhoi Allah SWT.1

Sedangkan aktivitas dakwah bukan hanya pemenuhan spiritual dan

emosional saja, akan tetapi pada konteks ini relevansi dakwah juga hadir

sebagai solusi bagi persoalan-persoalan umat.

Dakwah seyogyanya diletakkan diatas pondasi promosi

kemanusiaan sehingga memperoleh kemajuan empirik dibidang kesehatan

mental dan jasmani, ekonomi, hak politik, cita rasa budaya, kecerdasan

emosi dan pikiran, kekayaan informasi serta sikap kritis, dengan dakwah

orang bisa melampaui batas  dan perangkap materialisasi sistem, negara

dan syari’ah, untuk sampai ke suatu fase spiritual dan metafisis yang

berbeda diantara sesama dihadapan Tuhan.2

Dinamika dan kompleksitas permasalahan umat semakin

meningkat. Aktivitas keagamaan yang bersentuhan secara langsung

1 Abd. Rosyad Shaleh, Manajemen Da’wah Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1993), hlm. 9.

2 Awaludin Pimay, Manajemen Dakwah Sebuah Pengantar, (Yogyakarta: Pustaka Ilmu,
2013), hlm. 70.
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dengan umat menjadikan para aktivis dan pemuka agama dituntut untuk

dapat mentransformasikan sikap batin dan perilaku menuju tatanan

kesalehan individu sekaligus sosial.3 Kesadaran spiritual sangat diperlukan

untuk mendukung perubahan-perubahan individu maupun sosial tersebut.

Terdapat tujuh tingkatan spiritualitas manusia dari yang bersifat egoistik

sampai yang suci spiritual.4

Begitu juga permasalahan yang terjadi di masyarakat yang semakin

rumit dan kompleks. Seperti yang diungkap oleh Sujarwa bahwa

“Tindakan kriminal lebih banyak dilakukan oleh laki-laki, melihat faktor

psikologis laki-laki yang memiliki emosional tinggi dan tindakan

kejahatan menurut kategori jenis kelamin semakin naik.”5 Secara

kuantitatif, tindakan kejahatan tersebut semakin banyak dan beragam.

Khususnya di Daerah Istimewa Yogyakarta, menurut data yang

dilampirkan oleh Badan Pusat Statistik DIY pada tahun 2015 mencapai

2876 kasus yang dilakukan oleh perempuan.6

Maka dari itu permasalahan meningkatnya tindakan kejahatan

tersebut harus diberikan solusi dan alternatif agar kesalahan yang

3 M. Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Prenadamedia Group,
2006), hlm. 1.

4 Aliah B. Purwakania Hasan, Psikologi Perkembangan Islam: Menyingkap Rentang
Kehidupan Manusia dari Prakelahiran hingga Pascakematian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2008), hlm. 306.

5 Sujarwa, Polemik Gender Antara Realitas dan Refleksi: Sebuah Kajian Sosiologis Seni
Fenomenologis, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), hlm. 104.

6 Badan Pusat Statistik Daerah Istimewa Yogyakarta, Jumlah Pelaku Tindakan Kejahatan
menurut Kategori Umur, Kewarganegaraan dan Jenis Kelamin di D.I.Y (Yogyakarta: tp. 2015),
hlm. 305.
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dilakukan tidak terulang kembali serta dapat di minimalisir, karena

tindakan kejahatan tidak dapat hilang secara tuntas, hanya dapat dikurangi

kesempatan melakukan kejahatannya. Pemberitaan mengenai kasus

kriminal yang melibatkan perempuan pada umumnya tindakan sex-

specific-offten seperti aborsi.  Kejahatan atau kriminal yang dilakukan

wanita menurut statistik yang ada, lebih beresiko kecil terlibat dalam satu

delik kejahatan dibanding dengan jenis kelamin pria.7

Terjadinya tindakan kriminal yang dilakukan oleh perempuan di

Indonesia bukanlah masalah yang baru. Hampir di setiap kota besar di

Indonesia kasus kriminal dilakukan dengan berbagai cara, bentuk dan

penyebabnya. Seperti yang terjadi di Daerah Istimewa Yogyakarta,

berdasarkan data yang di input dari Sistem Database Pemasyarakatan,

tercatat sampai dengan tanggal 21 November 2017 jumlah narapidana

yang menghuni Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II B

Yogyakarta sebanyak 97 orang dengan kasus 55 orang sebagai Pelaku

Korupsi, 25  orang sebagai Bandar/Pengedar Narkoba, 1 orang sebagai

Pengguna Narkoba, 3 orang sebagai Pelaku Teroris, 2 orang sebagai

pelaku Human Trafficking, dan 11 orang sebagai pelaku Pencucian Uang.8

Pelaku kriminalitas berasal dari latar belakang kehidupan agama, budaya

serta sosial yang berbeda.

7 Abdullah Ahmad Qadiry, Manusia dan Kriminalitas, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,
1993), hlm. 13.

8 Sistem Database Pemasyarakatan Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia
http://smslap.ditjenpas.go.id/public/krl/detail/monthly/upt/db5c7b30-6bd1-1bd1-ab53-
313134333039, diakses tanggal 21 November 2017, Pukul 08.25 WIB.
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Maka dari itu upaya peningkatan spiritualitas narapidana yang

sebagian besar perempuan sangat penting untuk menjadikan dirinya lebih

bermartabat. Sedangkan permasalahan narapidana erat kaitannya dengan

Lembaga Pemasyarakatan. Lembaga Pemasyarakatan  menurut UU No. 12

Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan sebagai berikut:

Pemasyarakatan adalah kegiatan untuk melakukan
pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan berdasarkan sistem,
kelembagaan, dan cara pembinaan yang merupakan bagian akhir
dari sistem pemidanaan dalam tata peradilan pidana.9

Atas dasar pemaparan tersebut, Lembaga Pemasyarakatan sebagai

Unit Pelaksana Teknis di bidang pembinaan Warga Binaan

Pemasyarakatan yang statusnya sudah menjadi narapidana atau masih

dalam status tahanan yang berada di bawah dan bertanggung jawab pada

Kantor Wilayah Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia yang secara

tugas pokok dan fungsi sebagai tempat dilakukannya pembinaan dari

sistem pemidanaan dalam tata peradilan pidana. Berdasarkan hal tersebut

maka penelitian untuk skripsi tepat untuk dilaksanakan di Lembaga

Pemasyarakatan Perempuan Kelas II B Yogyakarta.

Lembaga Pemasyarakatan Perempuan (LPP) Kelas II B Yogyakarta

merupakan lembaga pemasyarakatan yang diresmikan pada bulan

Desember 2016 dengan dilantiknya Kepala Lapas pada tanggal 09 Januari

2017 serta pengangkatan Eselon yang menjabat secara struktural

dilaksanakan tanggal 10 April 2017. Lembaga Pemasyarakatan Perempuan

9 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 1995 Tentang Pemasyarakatan
Pasal 1 ayat (1).
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(LPP) Kelas II B Yogyakarta merupakan satu-satunya lembaga

pemasyarakatan yang secara khusus untuk pembinaan narapidana

peremuan di Kantor Wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta.10 Pada

mulanya masih satu rumpun dengan Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A

Wirogunan Yogyakarta. Akan tetapi pada saat ini memiliki rumah tangga

yang berbeda.11 Lembaga pemasyarakatan tersebut secara khusus

membina Warga Binaan Pemasyarakatan Perempuan, sehingga dalam

praktiknya berbeda dengan Lembaga Pemasyarakatan umum. Pembinaan

yang dilakukan meliputi pembinaan kepribadian, pembinaan spiritual dan

pembinaan intelegensi. Pembinaan spiritualitas tentunya memiliki

karakteristik yang berbeda dan khas.

Pada dasarnya, setiap narapidana memiliki tingkatan spiritual yang

berbeda. Latar belakang keagamaan, pendidikan maupun lingkungan

merupakan faktor yang mendukung terhadap tinggi atau rendahnya

spiritualitas seseorang. Berdasarkan perbedaan-perbedaan tersebut, maka

sangatlah menarik untuk dilakukan penelitian mengenai Upaya

Peningkatan Spiritualitas Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan

Perempuan Kelas II B Yogyakarta.

10 Sistem Data Base Pemasyarakatan, Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia,
http://smslap.ditjenpas.go.id/public/grl/current/daily/kanwil/db5c02f0-6bd1-1bd1-b375-
313134333039 diakses, 23 Januari 2018, Pukul 10.48.

11 Hasil wawancara Prapenelitian dengan ibu Yuli, Sub Seksi Registrasi dan Bimbingan
Pemasyarakatan Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Yogyakarta, diolah, Kamis, 23 November
2017.
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Tim Pembina, pembimbing dan wali serta seluruh elemen yang

mendukung dalam kegiatan pembinaan spiritualitas bagi narapidana yang

beragama islam sebagai bentuk dakwah upaya untuk meningkatkan

spiritualitas narapidana harus mampu dan cakap baik secara jasmani

maupun rohani, materi dan metode yang disampaikan sesuai dengan

kebutuhan sasaran dan objek, serta pembinaan spiritual secara intensif dan

berkelanjutan, dengan memaksimalkan faktor-faktor yang mendukung,

serta mengurangi faktor yang menghambat dalam pembinaan dalam

meingkatkan upaya spiritualitas narapidana sangat diperlukan supaya

tujuan pembinaan terhadap warga binaan pemasyarakatan yang

termarginalkan tersebut dapat terealisasi.12

Berdasarkan uraian tersebut, narapidana merupakan sumber daya

manusia yang harus diperhatikan dalam konsentrasi dakwah. Dakwah

sebagai perintah untuk mengerjakan kebaikan dan mencegah melakukan

keburukuan sangat perlu ditanamkan. Narapidana yang telah melakukan

kesalahan tentu harus diarahkan agar tidak mengulang kesalahan

sebelumnya serta setelah selesainya masa hukuman dapat kembali ke

bermasyarakat dan dapat berkompentisi kembali dengan sumber daya

manusia lainnya. Melalui penelitian mengenai upaya peningkatan

spiritualitas narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II

B Yogyakarta tentu menjadi suatu  penekanan penting bahwasannya

pengaturan dalam menjalankan kegiatan peningkatan spiritualitas

12 Hasil wawancara dengan ibu Nining, Sub Seksi Perawatan Narapidana dan Anak Didik
Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Yogyakarta, diolah, 21 Desember 2017.
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berkaitan erat dengan manajemen dakwah dan pengembangan sumber saya

manusia.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah yang

dibahas adalah bagaimana upaya peningkatan spiritualitas narapidana di

Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II B Yogyakarta tahun 2017-

2018?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan penelitian

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui dan

mendeskripsikan upaya peningkatan spiritualitas narapidana di

Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II B Yogyakarta tahun

2017-2018.

2. Manfaat penelitian

Manfaat dari hasil penelitian ini antara lain:

a. Manfaat praktis

1) Bagi Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II B

Yogyakarta untuk memberikan kontribusi pemikiran untuk

menjalankan dan membantu pelaksanaan pembinaan

keagamaan dalam upaya peningkatan spiritualitas narapidana

di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II B

Yogyakarta.
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2) Bagi peneliti diharapkan menambah wawasan dan pengetahuan

untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi pada lembaga

pemasyarakatan khususnya aspek spiritualitas narapidana serta

dapat mengembangkan dan mengamalkan sesuai dengan

jurusan Manajemen Dakwah.

3) Bagi pembaca, diharapkan dapat memberikan gambaran

mengenai upaya peningkatan spiritualitas bagi narapidana di

lembaga pemasyarakatan.

b. Manfaat teoritis dan penerapan dalam ilmu pengetahuan yang

berupa temuan-temuan baru mengenai langkah dalam upaya

peningkatan spiritualitas bagi narapidana di Lembaga

Pemasyarakatan Perempuan, dan  menjadi sumbangan pemikiran

baru bagi Manajemen Dakwah dalam mengembangkan dakwah di

lingkungan lembaga pemasyarakatan.

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka atau telaah pustaka berisi tentang tinjauan atas

penelitian dan karya ilmiah terdahulu yang merupakan deskripsi hubungan

antara masalah yang diteliti dengan yang sejenis dan relevan.13 Sebagai

acuan dalam skripsi ini, peneliti melakukan kajian pustaka terhadap

beberapa penelitian guna menghindari kesamaan dan tidak ada unsur

plagiasi. Adapun penelitian yang menjadi rujukan diantaranya adalah:

13 Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Pedoman
Penulisan Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2014), hlm. 15.
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Pertama, skripsi Imaul Halimah, dengan judul Upaya Peningkatan

Spiritualitas Santri MI di Pondok Pesantren Wahid Hasyim Sleman

Yogyakarta. Skripsi ini menggunakan pendekatan kualitatif, temuan yang

didapat yaitu mengetahui upaya peningkatan spiritualitas santri melalui

kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di sekolah. Serta faktor pendukung

dan penghambat dalam pelaksanaannya.14 Skripsi tersebut berbeda dengan

penelitian ini karena difokuskan pada upaya peningkatan spiritualitas

narapidana, subyek penelitiannya adalah perempuan usia dewasa yang

telah melakukan kriminalitas.

Kedua, skripsi Nurul Fitria dengan judul Upaya Sekolah dalam

Meningkatkan Spiritualitas Pada Peserta Didik di SMP Muhammadiyah

Boarding School Prambanan Yogyakarta. Pendekatan melalui analisis

kualitatif-deskriptif. Hasil penelitian adalah faktor pendukung penelitian

tersebut spiritualitas peserta didik dapat terkontrol dengan baik. Faktor

penghambat karena mental peserta didik belum sepenuhnya mampu

menjalankan kegiatan yang membantu meningkatkan spiritualitas. Mampu

mengintegrasikan keilmuan agama dengan keilmuan lain. Teori yang

digunakan adalah teori Spiritual Fowler.15 Skripsi tersebut berbeda dengan

penelitian ini karena akan lebih fokus pada upaya peningkatan spiritualitas

14 Imaul Halimah, Upaya Sekolah dalam Peningkatan Spiritualitas Santri MI di Pondok
Pesantren Wahid Hasyim Sleman Yogyakarta, Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga, 2015).

15 Nurul Fitria, Upaya Peningkatan Spiritualitas Peserta Didik di SMP Muhammadiyah
Boarding School Prambanan Yogyakarta, Skripsi, (Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Agama
Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014).
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narapidana, serta pendekatan dalam upaya peningkatan spiritualitasnya

juga berbeda karena faktor usia dan faktor pengalaman hidup.

Ketiga, skripsi Heningtias Gahas Rukmana dengan judul Hak-Hak

Narapidana Wanita di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Yogyakarta,

melalui pendekatan kualitatif, hasilnya tentang analisis mengenai

pemenuhan hak-hak bagi narapidana wanita, bentuk-bentuk diskriminasi,

penekanan pemerasan dan perlakuan buruk tidak akan terjadi di kehidupan

Lembaga Pemasyarakatan.16 Skripsi tersebut sangat berbeda, karena pada

penelitian ini menitikberatkan pada upaya peningkatan spiritualitas

narapidana, lokasi yang dipilih pada awalnya sama, tetapi karena telah

diresmikan menjadi Lembaga Pemasyarakatan Perempuan, maka menjadi

berbeda. Serta penelitian tersebut hanya memaparkan hak-hak bagi

narapidana wanita.

Keempat, tesis Amin Dwi Cahyono dengan judul Manajemen

Pembinaan Agama Islam di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A

Wirogunan Yogyakarta. Penelitian tersebut menggunakan pendekatan

kualitatif-deskriptif serta hasil dari tesis yang dilakukan adalah manajemen

pembinaan agama islam dengan menggunakan basis andragogi yang

bertumpu pada warga binaan, adanya guru hanya sebagai fasilitator atau

pendamping, proses manajerialnya menggunakan aspek fungsi manajemen

yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan

16 Heningtias Gahas Rukmana, Hak-hak Narapidana Wanita di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas II A Yogyakarta, Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan Ilmu Hukum, Fakultas
Syariah dan Hukum, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,  2014).



11

pengawasan.17 Tesis tersebut berbeda dengan penelitian ini karena

difokuskan pada upaya peningkatan spiritualitas narapidana, lokasi yang

dipilih pada awalnya sama, tetapi karena telah diresmikan menjadi

Lembaga Pemasyarakatan Perempuan, maka menjadi berbeda. Akan tetapi

aspek manajerial yang ada di Lembaga Pemasyarakatan dapat menjadi

rujukan.

Kelima, penelitian Achmad Muhammad pada jurnal Manajemen

Dakwah tahun 2009 dengan judul Spiritual Management, pembahasannya

meliputi makna spiritualitas yang merupakan inner-comunal sebagai

fenomena kelompok yang dialami dalam kerangka budaya tertentu sebagai

kepercayaan mendalam, nilai-nilai dan ritual-ritual yang memberi makna,

demikian pula spiritualitas berorientasi outer-individual artinya perlu

dilihat signifikansinya pada aksi dan akibat terhadap orang lain sebagai

individu-individu, serta orientasi outer-comunal yang   perlunya

spiritualitas diungkapkan dalam struktur organisasi atau institusi. Esensi

pembahasan adalah mengenai sumber daya manusia dalam suatu

organisasi atau perusahaan diberdayakan melalui kekuatan semangat, hati

nurani, ilmu dan keahlian, sehingga menjadi salah satu keunggulan

kompetitif organisasi atau perusahaan.18 Pada penelitian ini perbedaannya

adalah upaya peningkatan spiritualitas di Lembaga Pemasyarakatan

17 Amin Dwi Cahyono, Manajemen Pembinaan Agama Islam di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas II A Wirogunan Yogyakarta, Tesis, (Yogyakarta: Program Studi
Pendidikan Islam Konsentrasi Manajemen dan Kebijakan Pendidikan Islam, Pascasarjana UIN
Sunan Kalijaga,  2016).

18 Achmad Muhammad, Spiritual Management, Jurnal MD, Vol. II: 1 (Juli-Desember
2009), hlm. 11.
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Perempuan tentu akan berbeda dengan suatu organisasi atau perusahaan.

Sedangkan pola penerapan aksi dan akibat (manfaat) terhadap orang lain

sangat relevan dalam implementasi spiritualitas narapidana tersebut.

Berdasarkan kajian pustaka yang telah dipaparkan, maka penelitian

yang secara khusus tentang upaya peningkatan spiritualitas narapidana di

Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II B Yogyakarta tahun 2017-

2018 ini belum pernah ada dan berbeda dengan penelitian sebelumnya.

Pada penelitian tersebut membahas mengenai upaya peningkatan

spiritualitas di sekolah, pemenuhan hak-hak narapidana wanita,

manajemen pembinaan agama Islam serta spiritual manajemen pada suatu

perusahaan atau organisasi.

E. Kerangka Teori

Kerangka teori merupakan konsep atau paradigma yang disusun

untuk menganalisis dan memecahkan masalah dalam penelitian. Kerangka

teori dalam penelitian ini meliputi:

1. Tinjauan Tentang Spiritualitas

a. Pengertian spiritualitas

Spiritualitas berasal dari kata Latin spiritus yang berarti

roh, jiwa, semangat. Dari kata lain ini terbentuk kata Prancis

l’esprit dan kata bendanya la spiritualite. Dari kata ini, kita

mengenal kata Inggris spirituality, yang dalam bahasa Indonesia

kita jadikan kata spiritualitas. Sedangkan dalam bahasa Arab,

istilah spiritualitas terkait dengan yang ruhani dan ma’nawi dari
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segala sesuatu. Spiritualitas adalah bermuara kepada kehakikian,

keabadian dan ruh. Bukan yang sifatnya sementara dan tiruan.

Spritualitas merupakan inti (core) kemanusiaan itu sendiri.

Spiritualitas juga sering diartikan hidup shaleh dan berbakti kepada

Allah (devout life). Karena spiritualitas terasa begitu umum dan

abstrak, agar penghayatan spiritualitas menjadi kongkrit dan jelas,

maka praktek spiritualitas diwujudkan dengan mengikuti jejak atau

hidup tokoh-tokoh agama entah pendiri para agama atau para

pengikut agama yang telah diteladani.19

Dorongan spiritual senantiasa membuat kemungkinan

membawa dimensi material manusia kepada dimensi spiritualnya

(ruh, keilahian). Caranya adalah dengan memahami dan

menginternalisasi sifat-sifat-Nya, menjalani kehidupan sesuai

dengan petunjuk-Nya dan meneladani Rasul-Nya.20 Dalam Al-

Qur’an Surat Al-Israa ayat 85 disebutkan bahwa:

ۖ

“Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah:
‘Roh itu termasuk urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu diberi
pengetahuan melainkan sedikit.’”21

19 Agus M Hardjana, Religiositas, Agama & Spiritualitas, (Yogyakarta: Kanisius, 2005),
hlm.64.

20 Tobroni, The Spiritual Leadership: Pengefektifan Organisasi Noble Industry Melalui
Prinsip-prinsip Spiritual Etis, (Malang: UMM Press, 2010), hlm. 15.

21 Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahnya
(Jakarta: CV. Kathoda, 1990), hlm. 437.
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Al-Ghazali menyebutkan bahwa makna roh adalah alami

atau nyawa (ruh ath-thabi’i) yang berbentuk uap, bersumber dari

darah hitan yang terdapat dalam rongga hati. Uap ini tersebar

melalui pembuluh nadi yang ada di semua bagian anggota tubuh.

Roh adalah bisikan halus rabbaniah yang menjadi makna hakiki

dari hati.22 Jiwa yang merupakan hakukat, diri dan zat manusia  itu

afalah jauhar (substansi, zat, hakikat) rohani bukan ‘aradh

(aksiden), serta bersih dari sifat kebendaan. Hakikat, zat dan inti

dari kehidupan manusia itu terletak pada unnsur spiritual atau

kejiwaannya.

Perilaku manusia dalam perspektif spiritual quotient

merupakan hasil tarik menarik antara energi positif dan  energi

negatif. Energi positif berupa dorongan spiritual dan nilai-nilai etis

religius (tauhid), sedangkan energi negatif berupa nilai-nilai

material. Nilai spiritual berfungsi sebagai sarana pemurnian,

pensucian dan pembangkitan nilai-nilai kemanusiaan yang sejati.

Kekuatan spiritualitas berupa iman, islam, ihsan dan taqwa yang

berfungsi memberikan bimbingan dan memberikan kekuatan

spiritual kepada manusia untuk menggapai keagungan dan

kemuliaan (ahsani taqwim).23

22 Imam Ghazali, Ringkasan Ihya’ ‘Ulumuddin, (Jakarta: Sahara, 2007), hlm. 274. Lihat
Juga di Agus M Hardjana, Religiositas, Agama & Spiritualitas, hlm. 30.

23 Tobroni, The Spiritual Leadership, hlm. 8.
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Spiritualitas adalah kesadaran seorang diri dan kesadaran

individu tentang asal, tujuan dan nasib.24 Dengan demikian

spiritualitas adalah suatu usaha meningkatkan kesadaran diri

mengenai asal, tujuan dan nasib yang bersifat rohani.

Menginternalisasikan nilai-nilai dan sifat-sifatNya untuk

menggapai keagungan dan kemuliaan, spiritualitas tersebut akan

timbul dari diri seseorang dengan meningkatnya kesadaran diri,

dan nilai-nilai mendasar dari ayat-ayat Allah akan

termanifestasikan dalam kenyataan sebagai akibat dari

perubahannya.

Spiritualitas selalu disandingkan dengan agama dan

religiositas. Menurut William Irwin Thompshon sebagaimana yang

dikutip oleh Aliah B Purwakania Hasan menyatakan bahwa:

Agama tidak sama dengan spiritual, namun agama
merupakan bentuk spiritualitas yang hidup dalam
peradaban. Spiritualitas dalam agama membawa konotasi
bagaimana karakter kepercayaan seseorang dalam
hubungannya dengan Tuhan atau sistem kepercayaannya,
yang berbeda dengan hubungan umum ilmiah yang
dimengerti seluruh anggota kepercayaan itu.25

Spiritualitas dan agama merupakan dua hal yang harus

diperhatikan satu sama lain. Spiritualitas harus dipahami makna

mendasar yang ada di balik ayat Allah SWT tentang alam semesta.

24 Aliah B. Purwakania Hasan, Psikologi Perkembangan Islam: Menyingkap Rentang
Kehidupan Manusia dari Prakelahiran hingga Pascakematian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2008), hlm. 294.

25 Aliah B. Purwakania Hasan, Psikologi Perkembangan Islam, hlm. 296.
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Sedangkan religiositas lebih menekankan pada aspek ritualistik dan

ajaran agama yang termanifestasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Religiositas merupakan sumber pangkal, jiwa, semangat dan roh

agama, dalam religiositas itu, agama mendapatkan semangat dan

roh yang sebenarnya. Inti dari agama adalah religiositas. Akan

tetapi dalam praktek keagamaan, sadar atau tidak, religiositas yang

merupakan inti dari agama banyak dikesampingkan sehingga

terlepas dari padanya.26

Kajian psikologi positif, menurut C. Richard Snyder yang

dikutip oleh Achmad Muhammad disebutkan bahwa:

Spiritualitas didefinisikan sebagai pencarian
terhadap yang suci (the sacred), dimana yang suci secara
luas didefinisikan sebagai bagian dari kemuliaan.
Spiritualitas diasosiasikan dengan kesehatan mental,
manajemen substansi, pencarian tujuan dan kebermaknaan
hidup.27

Tabel 1.1
Perbedaan Religiositas, Agama dan Spiritualitas

No Nama Perbedaan

1 Religiositas Pengalaman religius adalah pengetahuan

manusia akan “Sesuatu” yang di luar dirinya,

melebihi dan mengatasi dirinya, Yang

Transenden, Yang Ilahi, yang diperoleh

26 Agus M Hardjana, Religiositas, Agama & Spiritualitas, hlm. 12.

27 Achmad  Muhammad, Spiritual Management, Jurnal MD, Vol. II: 1 (Juli-Desember
2009), hlm. 13.
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secara langsung melalui hubungan dirinya

dan “Sesuatu” yang melebihi dirinya itu.28

Merupakan sumber, pangkal, jiwa semangat

dan roh agama. Perasaan dan kesadaran

disebut religoisitas, dan dari religiositas inilah

lahir agama.29

2 Agama Agama merupakan serangkaian praktik yang

dihubungkan dengan kepercayaan yang

dinyatakan oleh institusi tertentu yang dianut

oleh anggota-anggotanya. Agama memiliki

kesaksian iman, komunitas dan kode etik.

Agama memberikan jawaban apa yang harus

dikerjakan seseorang (perilaku atau

tindakan).30

3 Spiritualitas Spiritualitas adalah kesadaran mengenai diri

dan kesadaran individu tentang asal, tujuan

dan nasib.31 Spiritualitas merupakan

peningkatan hidup beragama yang bersumber

pada religiositas. Spiritualitas hidup

28 Agus M Hardjana, Religiositas, Agama dan Spiritualitas, Hlm. 30.

29 Agus M Hardjana, Religiositas, Agama dan Spiritualitas, Hlm. 47.

30 Aliah B. Purwakania Hasan, Psikologi Perkembangan Islam, hlm. 295.

31 Aliah B. Purwakania Hasan, Psikologi Perkembangan Islam, hlm. 294.
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beragama diangkat mengatasi formalitasnya

dan dibawa pada sumbernya yaitu Allah

sendiri.32

Religiositas, agama dan spiritualitas tidak dapat terpisahkan

satu sama lain. Jika seseorang ingin memahami dasar kehidupan

dan mencapai tujuan perjalanan kosmik, ia harus memahami

spiritualitas secara keseluruhan. Sebaliknya, jika seseorang ingin

hidup dalam kehadiran fisik yang termanifestasikan dalam

kehidupan dengan cara terbaik dan masih mengikuti dogma agama

merupakan sesuatu yang sudah mencukupi.33

b. Upaya peningkatan spiritualitas

Upaya peningkatan spiritualitas narapidana sebagai jalan

untuk menemukan makna dan integritas. Di sepanjang masa

kehidupan, jalan spiritual utama seseorang sering berubah yang

terjadi secara lambat laun atau secara tiba-tiba. Enam jalan menuju

spiritual lebih tinggi menurut Danah Zohar dan Ian Marshall,

antara lain:34

1) Jalan tugas; Jalan ini berkaitan dengan rasa memiliki,

kerjasama, memberikan sumbangan, dan diasuh oleh

32 Agus M Hardjana, Religiositas, Agama dan Spiritualitas, Hlm. 74.

33 Aliah B. Purwakania Hasan, Psikologi Perkembangan Islam, hlm. 297.

34 Danah Zohar dan Ian Marshall, SQ: Kecerdasan Spiritual diterjemakan dari SQ:
Spiritual Intellegence, The Ultimate Intellegence,  (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2007), hlm. 201.
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komunitas. Keamanan dan kestabilan bergantung pada

pengalaman perkerabatan kita dengan orang lain dan dengan

lingkungan.

2) Jalan pengasuhan; Jalan ini berkaitan dengan kasih sayang,

pengasuhan, perlindungan dan penyuburan.

3) Jalan pengetahuan; Jalan pengetahuan merentang dari

pemahaman akan masalah praktis umum, pencarian filosofis

yang paling dalam akan kebenaran, sehingga pencapaian

spiritual akan pengetahuan mengenai Tuhan dan seluruh cara-

Nya, dan penyatuan terakhir dengan-Nya melalui pengetahuan.

4) Jalan perubahan pribadi; Inti tugas psikologis dan spiritual

yang dihadapi orang yang melangkah dijalan perubahan adalah

integrasi personal dan transpersonal. Yaitu, kita harus

mengarungi ketinggian dan kedalaman diri kita sendiri dan

menyatukan bagian-bagian yang terpisah dari diri kita yang

terpecah-belah menjadi satu orang yang mandiri dan utuh.

5) Jalan persaudaraan; Tugas spiritual mereka yang berjalan di

jalan ini adalah menjalin hubungan dengan sisi yang lebih dari

semua manusia dan makhluk tempat diri-diri mereka berakar.

6) Jalan kepemimpinan yang penuh pengabdian; Kepemimpinan

yang penuh pengabdian, dalam suatu pengertian yang penting

adalah yang tertinggi di jalan spiritual. Orang-orang ini
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berkesempatan untuk mengabdi, menyembuhkan, dan

mencerahkan pikiran orang-orang yang mereka pimpin.

Adapun pada penelitian ini memfokuskan upaya

peningkatan spiritualitas narapidana dengan melalui jalan tugas,

jalan pengasuhan, perubahan pribadi, persaudaraan dan

kepemimpinan yang relevan dengan situasi dan kondisi yang ada di

Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II B Yogyakarta tahun

2017-2018.

c. Langkah-langkah membangun spiritualitas

Menurut Ary Ginanjar dari bukunya yang berjudul Rahasia

Sukses Membangun Kecerdasan dan Spiritual yang dikutip oleh

Imam Masrur ada tiga langkah dalam membangun spiritual yaitu

“melalui 1 ihsan, 6 rukun iman, dan 5 rukun islam yang dapat

menumbuhkan spiritualitas dan secara sederhana dapat

diterapkan.” Tiga langkah tersebut antara lain:35

Pertama, berusaha mengungkap belenggu-belenggu hati

dan mencoba mengidentifikasi belenggu tersebut. Hasil akhir

adalah lahirnya alam bawah sadar yang jernih dan suci atau

dinamakan suara hati yang terletak pada Godspot, yaitu kembali

pada hati yang bersifat merdeka serta bebas dari belenggu. Sumber

suara hati (Godspot) itu pada dasarnya bersifat universal, dengan

catatan manusia itu telah mencapai titik fitrah dan terbebas dari

35 Imam Masrur, “Pendidikan Islam dalam Upaya Meningkatkan Spiritualitas Anak”,
Jurnal Episteme, Vol.8:2 (Desember, 2013), hlm. 361.
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segala paradigma dan belenggu. Jiwa manusia mengakui dan

mengangguk kepada Allah bahwa Allah-lah Tuhannya. Anggukan

tersebut yang membenarkan suara hati tersebut. Godspot adalah

dorongan ingin keadilan, ingin bijaksana, ingin sejahtera, ingin

memelihara, ingin menciptakan, dan ingin mengasihi, semua

adalah dari sifat-sifat Allah yang terdapat dalam Al-Qur’an.36

Kedua, yaitu tentang kesadaran diri (self conciousness),

yaitu arti penting dimensi mental. Dijabarkan tentang cara

membangun mental dengan berpegang teguh pada prinsip Tuhan,

mengerjakan pekerjaan dengan tulus dan ikhlas, teladan pemimpin

dan arif, terus belajar dan menggali pengetahuan, mengerti tujuan

hidup, mengetahui cara mengatur semua urusan dalam setiap

kegiatan dalam hidup ini.

Ketiga, sebuah langkah fisik yang dilakukan secara

berurutan dan dengan sistematis berdasarkan 5 rukun islam. Pada

intinya, bagian ini merupakan langkah inti yang dimulai dari

penetapan misi (mission statement), kalimat syahadat adalah

pencerminan diri yang merupakan sebuah kekuatan visi memulai

dengan tujuan akhir, dan membulatkan tekad.37

Selanjutnya pembentukan karakter secara kontinyu dan

intensif (character building). Kesadaran diri tentang sholat yang

36 Ari Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual
ESQ Emotional Spiritual Quatient Berdasarkan 6 Rukun Iman dan 5 Rukun Islam, (Jakarta: Arga
Wijaya Persada, 2001), hlm. 65.

37 Ari Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun, hlm. 183.
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sesuai dengan tuntutan suara hati, bahwa sholat itu bukanlah untuk

Tuhan tetapi justru untuk kepentingan manusia itu sendiri, dalam

islam hal-hal yang berhubungan dengan kecakapan emosi dan

spiritual seperti konsistensi (istiqomah), kerendahan hati (tawadlu),

berusaha dan berserah diri (tawakal), ketulusan/sincerety

(keikhlasan), totalitas (kaffah), keseimbangan (tawazun), integritas

dan penyempurnaan (ihsan).38 Serta pengendalian diri (self

controling). Ketiga langkah ini akan menghasilkan ketangguhan

pribadi (personal strength).39

d. Hasil peningkatan spiritualitas

Hasil peningkatan spiritualitas untuk menumbuhkan

kepribadian dan kesehatan mental dan terhindar dari gangguan-

gangguan kejiwaan dapat ditinjau dari prinsip sebagai berikut: 40

1) Gambaran dan sikap yang baik terhadap diri sendiri (self

image), mampu menyesuaikan diri, baik dengan diri sendiri

maupun hubungan dengan orang lain, dengan alam serta

dengan tuhan. Self image antara lain dapat diperoleh dengan

cara penerimaan diri, keyakinan diri dan kepercayaan kepada

diri sendiri;

38 Ari Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun, hlm. 199.

39 Ari Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun, hlm. 183. Lihat juga di Imam
Masrur, “Pendidikan Islam dalam Upaya Meningkatkan Spiritualitas Anak”, Jurnal Episteme,
Vol.8:2 (Desember, 2013), hlm. 361.

40 Yahya Jaya, Spiritualisasi Islam dalam Menumbuhkembangkan Kepribadian dan
Kesehatan Mental, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1994), hlm. 82.
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2) Keterpaduan atau integrasi diri adanya keseimbangan antara

kekuatan-kekuatan jiwa dalam diri, kesatuan pandangan, dan

sanggup mengatasi ketegangan emosi atau stres;

3) Perwujudan diri sebagai proses kematangan diri dapat berarti

sebagai kemampuan mempergunakan potensi jiwa dan

memiliki gambaran dan sikap yang baik terhadap diri sendiri

serta peningkatan motivasi dan semangat hidup;

4) Berkemampuan menerima orang lain, melakukan aktivitas

sosial dan mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan

tempat tinggal;

5) Beminat dalam tugas dan pekerjaan serta bertanggung jawab;

6) Agama, cita-cita dan falsafah hidup dan menghadapi tantangan

dengan lebih mudah;

7) Pengawasan diri, rasa benar dan tanggung jawab mengajak

untuk kebaikan karena setiap individu ingin bebas dari rasa

dosa, salah dan kecewa;

2. Tinjauan Tentang Lembaga Pemasyarakatan

a. Pengertian lembaga pemasyarakatan

Lembaga pemasyarakatan merupakan institusi dari sub

sistem peradilan pidana yang mempunyai fungsi strategis sebagai

pelaksanaan pidana penjara sekaligus sebagai tempat pembinaan

narapidana. Lembaga pemasyarakatan merupakan Unit Pelaksana

Teknis di bawah Direktorat Jendral Pemasyarakatan Kementerian
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Hukum dan Hak Asasi Manusia. Penghuni lembaga disebut

sebagai Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP).

Selain diadakan Unit Pelaksana Teknis (UPT)

Pemasyarakatan yang secara langsung melaksanakan pembinaan,

ada pula Balai Pertimbangan Pemasyarakatan (BPP) yang

melakukan pembinaan. Selanjutnya Tim Pengamat

Pemasyarakatan (TPP) memberi saran mengenai program

pembinaan WBP di setiap UPT dan berbagai sarana penunjang

lainnya, demi terwujudnya jaminan dan terselenggaranya

pemenuhan hak-hak narapidana. Adapun prinsip-prinsip untuk

bimbingan dan pembinaan narapidana meliputi:41

1) Orang yang tersesat harus diayomi dan memberikan bekal

hidup sebagai warga negara yang baik dan berguna dalam

masyarakat.

2) Penjatuhan pidana adalah bukan tindakan balas dendam dari

negara.

3) Rasa tobat tidaklah dapat dicapai dengan menyiksa melainkan

dengan bimbingan.

4) Negara tidak berhak membuat seseorang narapidana lebih

buruk atau lebih jahat dari pada sebelum ia masuk lembaga.

41 Dwidja Priyatno, Sistem Pelaksanaan Pidana , hlm. 98.
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5) Selama kehilangan kemerdekaan bergerak, narapidana harus

dikenalkan kepada masyarakat dan tidak boleh diasingkan dari

masyarakat.

6) Pekerjaan yang diberikan kepada narapidana tidak boleh

bersifat mengisi waktu atau hanya diperuntukkan bagi

kepentingan lembaga atau negara saja, pekerjaan yang

diberikan harus ditunjukkan untuk pembangunan negara.

7) Bimbingan dan didikan harus berdasarkan asas Pancasila.

8) Tiap orang adalah manusia dan harus diperlakukan sebagai

manusia meskipun ia telah tersesat tidak boleh ditujukan

kepada narapidana bahwa itu penjahat.

9) Narapidana itu hanya dijatuhi pidana hilang kemerdekaan.

10) Sarana fisik bangunan lembaga dewasa ini merupakan salah

satu hambatan pelaksanaan sistem kemasyarakatan.

Mega Prihartanti mengemukakan seperti yang dikutip

oleh Dwidja Priyatno bahwa:42

Lapas didirikan di setiap ibu kota atau kota madya,
namun bila diperlukan dapat didirikan di tingkat kecamatan
atau kota administratif. Hal tersebut dimaksudkan guna
meningkatkan mutu pelayanan hukum dan pemerataan
memperoleh keadilan bagi warga binaan pemasyarakatan
dan keluarganya dengan memperhatikan perkembangan
wilayah atau luar wilayah, pertambahan penduduk dan
peningkatan jumlah tindak pidana yang terjadi di wilayah
kecamatan atau kota administrasi yang bersangkutan. Untuk
mewujudkan pelaksanaan pidana yang efektif dan efisien,
Lapas dibagi ke dalam beberapa kelompok, yaitu:

42 Dwidja Priyatno, Sistem Pelaksanaan Pidana , hlm. 26.
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1) Menurut Usia:
a) Lapas untuk anak
b) Lapas khusus pemuda
c) Lapas untuk dewasa

2) Menurut Jenis Kelamin:
a) Lapas khusus wanita
b) Lapas khusus pria

3) Lapas menurut kapasitasnya:
a) Lapas Kelas I
b) Lapas Kelas II
c) Lapas Kelas III

b. Kedudukan, tugas dan fungsi lembaga pemasyarakatan

Mega Prihartanti dikutip dari bukunya Dwidja Priyatno

mengemukakan bahwa kedudukan, tugas dan fungsi lembaga

pemasyarakatan adalah sebagai berikut:43

1) Kedudukan lembaga pemasyarakatan adalah Unit Pelaksana
Teknis di bidang pembinaan narapidana. Lembaga
pemasyarakatan berada di bawah dan bertanggung jawab
langsung kepada Kantor Wilayah Kementerian Hukum dan Hak
Asasi Manusia.

2) Tugas lembaga pemasyarakatan memberikan bimbingan
kemasyarakatan dan pelayanan masyarakat, bimbingan klien
pemasyarakatan sesuai peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

3) Fungsi lembaga pemasyarakatan dalam melaksanakan tugasnya
mempunyai fungsi; Lembaga Pemasyarakatan Dewasa
dipergunakan untuk penempatan narapidana dewasa pria
berumur lebih dari 21 tahun, Lembaga Pemasyarakatan
Perempuan dipergunakan untuk penempatan narapidana dewasa
wanita yang berumur lebih dari 21 tahun, Lembaga
Pemasyarakatan Pemuda dipergunakan untuk penempatan
narapidana pemuda pria dan wanita yang berumur lebih dari 18
tahun sampai dengan 21 tahun.

43 Dwidja Priyatno, Sistem Pelaksanaan Pidana, hlm. 27.
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3. Tinjauan tentang Narapidana Perempuan

Pada Undang-Undang (UU) RI Nomor 12 Tahun 1995 pasal 1

ayat 7 tentang Pemasyarakatan menyebutkan bahwa “Narapidana

adalah terpidana yang menjalani pidana hilang kemerdekaan di

lembaga pemasyarakatan”. Narapidana secara sederhana dapat

diartikan sebutan bagi seorang yang telah divonis hukuman pidana

akibat pelanggaran yang telah dilakukan dan bertempat tinggal di

lembaga pemasyarakatan atau rumah tahanan dalam jangka waktu

tertentu. Sebutan narapidana berlaku bagi laki-laki maupun

perempuan yang sedang menerima hukuman.44 Pada dasarnya

narapidana pria dan narapidana wanita adalah sama di mata hukum.

Hanya saja karakter baik secara prikologis maupun psikis serta kodrati

wanita yang berbeda.45

F. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data

dengan tujuan dan kegunaan tertentu meliputi hal-hal sebagai berikut:46

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kualitatif.47

Penelitian kualitatif berarti proses eksplorasi dan memahami makna

44 Mubarok, Metodologi Dakwah Terhadap Narapidana, (Jakarta: Proyek Penerangan
Bimbingan dan Dakwah/Khutbah Agama Islam Pusat Departemen Agama, 1978), hlm. 34.

45 Tirsa, D.G Ticoalu, “Perlindungan Hukum Pada Narapidana Wanita Hamil di Lembaga
Pemasyarakatan”, Jurnal Lex Crimen,Vol.II:2, (April – Juni, 2013), hlm. 131.

46 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV Alfabeta, 2009), hlm. 3.
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perilaku individu dan kelompok, menggambarkan masalah sosial atau

masalah kemanusiaan.48 Selain itu, penelitian ini bersifat deskriptif

untuk dapat menggambarkan dan menganalisa secara obyektif

mengenai permasalahan upaya peningkatan spiritualitas narapidana di

Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II B Yogyakarta.

2. Ruang Lingkup Penelitian

a. Subyek penelitian

Subjek penelitian adalah individu yang dapat memberikan

informasi mengenai masalah dan keterangan kepada peneliti. Pada

penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah Kepala

Lembaga Pemasyarakatan Perempuan, Kasi. Binapi, Sub Seksi

Registrasi dan Bimas, Sub Seksi Perawatan Napi, Pembina, dan

Narapidana.

b. Obyek penelitian

Obyek penelitian adalah yang menjadi titik fokus

penelitian. Adapun yang menjadi obyek penelitian adalah kegiatan

yang berkaitan dengan upaya peningkatan spiritualitas narapidana

di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II B Yogyakarta.

47 Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subjek peneliti. (Lexi, J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,
(Bandung, Remaja Rosdakarya, 2007), hlm. 6.

48 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 347.
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3. Data dan Sumber Data

a. Sumber data primer

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari

subyek penelitian dengan menggunakan instrumen yang telah

dipilih. Adapun yang menjadi sumber data primer adalah berupa

hasil observasi obyek secara langsung dengan mengikuti kegiatan

didukung melalui hasil wawancara dengan seluruh subyek

penelitian.

b. Sumber data sekunder

Data sekunder merupakan data atau informasi yang

didapatkan tidak secara langsung dari objek penelitian. Sedangkan

sumber data didapatkan dari dokumen yang bersifat publik berupa

struktur organisasi, arsip kepegawaian, arsip narapidana, laporan-

laporan, catatan-catatan yang relevan di Lembaga Pemasyarakatan

Perempuan Kelas II B Yogyakarta

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah teknik untuk mendapatkan

data yang akurat, memenuhi standar data yang telah ditetapkan.49

Adapun metode yang digunakan sebagai berikut;

a. Wawancara

Wawancara adalah pertemuan antara dua orang untuk

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat

49 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, hlm. 375.
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dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.50 Instrumen

yang digunakan dapat berupa interview guide. Wawancara

dilakukan secara face to face untuk menggali informasi secara

detail dan mendalam dengan wawancara semiterstruktur dengan

pihak-pihak seperti Kepala Lembaga Pemasyarakatan, Kasi.

Binapi, Sub Seksi Registrasi dan Bimas, Sub Seksi Perawatan

Napi, Pembina, dan Narapidana. Kegiatan wawancara tidak

didukung dengan alat perekam, karena setiap transaksi tidak

diperbolehkan membawa dan menggunakan alat komunikasi.

Tetapi untuk mendukung keabsahan data dilampirkan surat

pernyataan bahwa telah melaksanakan wawancara dri setiap

narasumber.

b. Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan suatu obyek

dengan sistematika fenomena yang diselidiki.51 Observasi yang

dilakukan adalah observasi partisipatif dengan terlibat mengamati

kegiatan, tempat, sumber daya manusia, interaksi, feeling dan

waktu di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II B

Yogyakarta mengenai upaya peningkatan spiritualitas narapidana.

Obyek observasi meliputi tempat untuk berinteraksi yang sedang

berlangsung yaitu di di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan

50 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, hlm. 384.

51 Wahyu Puhantara, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Bisnis, (Yogyakarta: Graha
Ilmu,  2010),  hlm. 29.
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Kelas II B Yogyakarta, pelaku yang berperan diantaranya petugas,

pembina dan narapidana, serta kegiatan pembinaan keagamaan

dalam upaya peningkatan spiritualitas narapidana.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan data dari dokumen yang sudah

tersedia, baik secara tertulis berupa dokumen atau monografi,

catatan, arsip, atau dokumen sekunder yang berupa gambar,

laopran atau biografi serta pendukung lain yang terkait dengan

Upaya Peningkatan Spiritualitas Narapidana Wanita di Lembaga

Pemasyarakatan Perempuan Kelas II B Yogyakarta.

5. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara

sistematis data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan

dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori,

menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun

kedalam pola, memilih mana yang penting dan akan dipelajari dan

membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri

maupun orang lain.52 Proses analisis data dimulai dengan menelaah

seluruh data yang tersedia dari semua sumber yang tersistematis dari

mulai penerjunan ke lokasi penelitian sampai akhir pengumpulan data

sesuai urutan pembahasan.

52 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, hlm. 402.
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Miles and Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung

secara terus menerus pada setiap tahapan penelitian sehingga sampai

tuntas. Aktivitasnya yaitu, data collection, data reductions, data

display, dan conclusion drawing/verification. Langkah-langkah

analisis ditunjukkan sebagai berikut:53

Gambar 1.1
Komponen dalam Analisis Data (Interactive Model)

a. Data Collection (Pengumpulan Data)

Koleksi data atau pengumpulan data yang dilakukan dalam

periode tertentu.

b. Data Reduction (Reduksi Data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan

polanya, dengan tujuan memberikan gambaran yang lebih jelas,

dan mempermudah pengumpulan data selanjutnya.

53 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 91.

Data Collection Data Display

Conclusions:
drawing/verifying

Data Reduction
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c. Data Display (Penyajian Data)

Dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dalam bentuk

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan

sejenisnya.

d. Conclusion Drawing/ verification

Kesimpulan awal yang ditemukan masih bersifat

sementara, akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang

kuat dan mendukung. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat

menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak awal,

tapi mungkin juga tidak, karena adanya perkembangan setelah

peneliti berada dilapangan.

6. Teknik Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji

credibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal),

dependability (reliabilitas) dan comfirmability (obyektivitas).54 Pada

penelitian ini menggunakan uji credibility dengan triangulasi.

Triangulasi ini merupakan proses pengecekan data dari berbagai

sumber dengan berbagai cara dan berbagi waktu.55 Penelitian ini

menggunakan triangulasi teknik pengumpulan data yang disajikan

dalam gambar sebagai berikut:

54 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: CV Alfabeta,
2015), hlm. 270.

55 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, hlm. 273.
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Gambar 1.2
Triangulasi Teknik Pengumpulan Data

Triangulasi teknik pengumpulan data dilakukan untuk menguji

kredibilitas data kepada sumber yang sama dengan teknik yang

berbeda. Data diperoleh dengan wawancara, lalu di cek dengan

observasi dan dokumentasi. Setelah itu jika data yang diapatkan

berbeda, maka dilakukan diskusi lebih lanjut untuk mendapatkan dan

memastikan data yang dianggap benar, dengan memperhatikan sudut

pandang yang berbeda.

G. Sistematika Pembahasan

Tahapan untuk memudahkan penyusunan dan pemahaman skripsi,

maka sistematika pembahasan dalam penelitian ini tersusun sebagai

berikut:

BAB I   : Berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian

pustaka, kerangka teori, metode penelitian, sistematika

pembahasan, kerangka berpikir dan alur proses penelitian.

BAB II : Menjelaskan tentang gambaran umum Lembaga

Pemasyarakatan Perempuan Kelas II B Yogyakarta, meliputi

Wawancara Observasi

Dokumentasi
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profil lembaga, letak geografis, visi dan misi, tujuan, fungsi

dan sasaran, struktur organisasi dan pembagian tugas, Sumber

Daya Manusia di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas

II B Yogyakarta, dan keadaan narapidana.

BAB III: Pembahasan dalam bab ini adalah laporan hasil penelitian

yang dikomparasi serta disingkronisasikan dengan

pengambilan teori, analisis mengenai pembinaan narapidana,

komparasi teori dengan keadaan nyata dalam upaya

peningkatan spiritualitas, langkah-langkah membangun

spiritualitas, menganalisis hasil dari peningkatan spiritualitas

narapidana, serta temuan selama penelitian mengenai faktor

pendukung dan faktor penghambat dalam pelaksanaan

pembinaan spiritualitas.

BAB IV: Bagian penutup ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian

yang disesuaikan dengan rumusan masalah, saran yang sesuai

dan diperlukan untuk perbaikan lembaga, serta mencantumkan

juga daftar pustaka dan lampiran-lampiran.
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H. Kerangka Berpikir

Gambar 1.3
Kerangka Berpikir

Kajian Teoritik:

1. Aliah B Purwakania Hasan
2. Zohar dan Ian Marshall
3. Ary Ginanjar

Kajian Empirik:

1. Skripsi
2. Jurnal

Identifikasi Masalah

1. Dakwah menjadi pondasi dari seluruh aspek sampai pada
suatu fase spiritual.

2. Dinamika dan kompleksitas permasalahan perempuan
meningkat.

3. Peningkatan Spiritualitas sangat penting untuk bisa
mengembalikan kodrat perempuan yang bermartabat.

4. Data kasus kejahatan berdasarkan jenis kelamin menurut
Badan Pusat Statistik.

5. Data kriminalitas di wilayah DIY berdasarkan Sistem
Database Pemasyarakatan.

6. UU No. 15 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan.
7. Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II B Yogyakarta

sebagai lembaga yang menyelenggarakan kegiatan pembinaan
keagamaan dalam rangka pemenuhan Hak bagi Warga Binaan
Pemasyarakatan dalam Upaya Peningkatan Spiritualitas
Narapidana.

Rumusan Masalah

Bagaimana Upaya Peningkatan Spiritualitas
Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan
Perempuan Kelas II Yogyakarta ?
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I. Alur proses penelitian

Gambar 1.4
Alur Proses Penelitian

Upaya Peningkatan Spiritulitas Narapidana di Lembaga
Pemasyarakatan Perempuan Kelas II B Yogyakarta

Latar BelakangLangkah 1

Tujuan Penelitian

Rumusan Masalah

Teori 1: Aliah B Purwakania Hasan Mengenai
Pengertian Spiritualitas

Teori 2: Zohar dan Ian Marshall Mengenai
Upaya Peningkatan Spiritualitas

Teori 3: Ary Ginanjar mengenai Langkah
Membangun Spiritualitas

Langkah 2

Indikator Spiritualitas:

1. Definisi Spiritualitas
2. Upaya Peningkatan Spiritualitas
3. Langkah-langkah Membangun

Spiritualitas
4. Hasil Peningkatan Spiritualitas
5. Faktor Peningkatan Spiritualitas
6.

Langkah 3

Langkah 4

Langkah 5

Kajian Pustaka

Teoritik

Kesimpulan

Saran

Data

Metode

Analisis dan
Pembahasan

Wawancara

Dokumentasi

Observasi

Empirik

Hasil

Penutup

Spiritualitas

Kajian Teori



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa

upaya peningkatan spiritualitas narapidana di Lembaga Pemasyarakatan

Perempuan Kelas II B Yogyakarta pada dasarnya dilakukan dengan

Pembinaan Spiritual yang direalisasikan sebagai pemenuhan hak-hak

narapidana, tercantum dalam UU Nomor 12 Tahun 1995 Pasal 14 Ayat 1,

bahwa hak-hak narapidana untuk dapat melakukan ibadah sesuai dengan

agama dan kepercayaan masing-masing, mendapatkan perawatan, baik

perawatan rohani maupun jasmani serta mendapatkan pendidikan dan

pengajaran.

Pembinaan dalam upaya peningkatan spiritualitas yang dilakukan

sudah berjalan efektif, hal ini ditunjukkan dengan melalui jalan tugas yang

diperuntukkan bagi narapidana supaya melalui kegiatan keagamaan dapat

membuat kehidupan terarah, jalan pembinaan dilakukan agar narapidana

tetap terkontrol dengan baik, kedekatan narapidana dengan pembina

terjalin dengan erat, jalan perubahan peribadi dilakukan dengan cara

tafakur dan muhasabah, menerima takdir yang telah diberikan dengan

ikhlas, jalan persaudaraan direallisasikan dengan pola relasi

habluminallah, habluminannas, dan habluminalaalam, sedangkan jalan

kepemimpinan ditempun dengan berdakwah yang sangat memberikan efek

luar biasa.
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Temuan baru melalui jalan yang di tempuh dalam upaya

peningkatan spiritualitas narapidana adalah dengan pengaturan dakwah

memperhatikan segala aspek seperti Da’i, Mad’u, materi, media, metode

serta efek dakwah. Kegiatan pembinaan spiritualitas merupakan aktivitas

dakwah yang menyelaraskan setiap jalan yang ditempuh tersebut. Akan

tetapi langkah yang diselaraskan tersebut dikomparasikan pula dengan

langkah-langkah dalam membangun spiritualitas yakni dengan

menentukan titik ketuhanan pada kejernihan hati, pemurnian jiwa serta

kesadaran diri dengan ikhlas dan terus memperbaiki kehidupan.

Sedangkan hasilnya sebagai gambaran sikap baik dengan diri, antar

narapidana, narapidana dengan masyarakat sosial, pola relasi dengan

instansi lain, mampu mengintegrasikan diri, mengatasi konflik serta

memiliki motivasi lebih baik.

Selain itu didapatkan juga faktor pendukung paling dominan

adalah dari internal narapidana, antusiasme pada kegiatan keagamaan,

kerja sama dengan pihak luar, kegiatan yang memiliki dampak lebih cepat

dalam peningkatan spiritualitas narapidana adalah Majelis Dzikir dan

Sholat Berjamaah, sedangkan faktor penghambat juga dari internal

narapidana serta faktor eksternal kesibukan pembina. Lembaga

Pemasyarakatan Perempuan Kelas II Yogyakarta menerapkan

peningkatan spiritualitas bagi narapidana secara nyata.
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B. Saran

1. Bagi pelaksana yang bertanggung jawab dalam proses pembinaan

narapidana hendaknya tetap memonitori kegiatan pembinaan. Program

pembinaan spiritualitas yang merupakan kegiatan positif sangat penting

untuk dilakukan reformulasi konsep pembinaannya.

2. Bagi narapidana untuk tidak berkecil hati, karena dengan motivasi yang

baik, banyak hikmah yang diterima selama menjalani hukuman. Serta

setelah berakhirnya masa hukuman, tentunya dapat kembali ke

masyarakat dengan baik, menjalankan aturan, norma, hukum, adat dan

agama sesuai dengan koridor yang baik.

3. Upaya peningkatan spiritualitas narapidana harus tetap berlangsung

efektif, cara yang kiranya dapat membantu dalam penyelesaiannya

perlu manajemen dakwah sehingga kegiatan tersebut dapat terlaksana

dengan lebih teratur.
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LAMPIRAN I
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LAMPIRAN II
INSTRUMEN PENELITIAN

UPAYA PENINGKATAN SPIRITUALITAS NARAPIDANA
DI LEMBAGA PEMASYARAKATAN PEREMPUAN KELAS II B

YOGYAKARTA

Peneliti : Yulia Khoerunnisa

NIM : 14240007

A. PEDOMAN WAWANCARA

Kepala LPP / Kasi. Binapi / Pembina

1. Bagaimanakah  pendapat saudara mengenai Spiritualita?

2. Bagaimana pentingnya peningkatan spiritualitas bagi Narapidana

Wanita?

3. Bagaimana peran Lembaga Pemasyarakatan dalam mendampingi

Narapidana Wanita sebagai upaya meningkatkan spiritualitas

narapidana?

4. Apa saja kegiatan pembinaan yang ada di Lembaga Pemasyarakatan

Perempuan Kelas II B Yogyakarta?

5. Apa yang menjadi landasan kegiatan pembinaan itu dilaksanakan?

6. Kegiatan apa yang dilakukan dalam pembinaan spiritualitas Narapidana

Wanita?

7. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam peningkatan spiritualitas

narapidana?

8. Bagaimana langkah-langkah yang dapat membangun spiritualitas

narapidana dalam merealisasikan jalan yang sudah di tempuh?



9. Bagaimana hasil yang didapatkan dari kegiatan peningkatan

spiritualitas bagi narapidana?

10. Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan

upaya peningkatan spiritualitas narapidana?

Narapidana

1. Apa yang anda ketahui mengenai pembinaan di Lembaga

Pemasyarakatan Perempuan Kelas II B Yogyakarta?

2. Bagaimana saudara menyikapi dan berpendapat mengenai pembinaan

keagamaan?

3. Apakah pembinaan keagamaan ada efek positif yang dirasakan sebelum

dan sesudah berada di Lembaga pemasyarakatan?

4. Bagaimana peran pembina dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan?

5. Bagaimana menurut saudara mengenai pembinaan spiritual yang ada di

lembaga pemasyarakatan?

6. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh pembina dalam meningkatkan

spiritualitas?

7. Bagaimana langkah-langkah yang di bangun untuk meningkatkan

spiritualitas narapidana?

8. Bagaimana hasil yang dirasakan setelah mendapatkan kegiatan

pembinaan keagamaan yang dapat meningkatkan spiritualitas?

9. Bagaimana faktor pendungkung dan faktor penghambat yang dirasakan

selama proses pembinaan spiritualitas dilaksanakan?



10. Bagaimana cara saudara untuk dapat menerapkan pembinaan

spiritualitas dalam kehidupan sehari-hari?

B. PEDOMAN OBSERVASI

1. Mengamati Kondisi Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II B

Yogyakarta. Kondisi fisik meliputi gedung, ruang, lingkungan, sarana

dan prasarana. Kondisi non fisik berupa struktur organisasi, dan lain-

lain.

2. Mengamati pelaksanaan kegiatan pembinaan spiritualitas di Lembaga

Pemasyarakatan Perempuan Kelas II B Yogyakarta. Meliputi upaya

yang dilakukan ditempuh dengan jalan tugas, jalan pembinaan, jalan

perubahan pribadi, jalan persaudaraan dan jalan kepemimpinan.

Langkah yang digunakan untuk membangun spiritualitas seperti

menentukan titik ketuhanan dalam diri serta kesadaran diri. Serta

mengamati hasil yang didapatkan setelah dilakukannya pembinaan

spiritual.

3. Mengamati faktor pendukung dan penghambat dalam upaya

peningkatan spiritualitas narapidana di Lembaga Pemasyarakatan

Perempuan Kelas II B Yogyakarta.

4. Pengamatan berdasarkan waktu, perasaan, kegiatan, serta sumber-

sumber lain yang sesuai dengan upaya peningkatan spiritualitas

narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II B

Yogyakarta.



C. PEDOMAN DOKUMENTASI

1. Mencatat sejarah berdirinya Lembaga Pemasyarakatan Perempuan

Kelas II B Yogyakarta.

2. Mencatat struktur organisasi Lembaga Pemasyarakatan Perempuan

Kelas II B Yogyakarta.

3. Mencatat data sumber daya manusia berdasarkan pejabat struktural,

agama dan pendidikan,  yang ada di Lembaga Pemasyarakatan

Perempuan Kelas II B Yogyakarta.

4. Mencatat data Warga Binaan Pemasyarakatan, narapidana

berdasarkan agama, kewarganegaraan, golongan perkara dan jenis

perkara.

5. Mencatat jadwal pembinaan spiritualitas narapidana.

6. Melihat dan mencatat sarana dan prasarana Lembaga Pemasyarakatan

Perempuan Kelas II B Yogyakarta.













LAMPIRAN IV
HASIL WAWANCARA

Hari/tanggal : Kamis, 25 Januari 2018

Lokasi : Kantor Urusan Agama Kecamatan Danurejan

Waktu : 14.55 – 15.50 WIB

Informan : Ibu Siti Chadhamiyatul Jannah, S.Ag (Penyuluh Agama KUA

Danurejan  dan Pembimbing Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan

Kelas II B Yogyakarta )

1. Bagaimana pendapat ibu mengenai spiritualitas?

“Yo iki nok, bukan hanya dorongan spirit hati untuk dilakoni, spiritualitas
ki bukan hanya ada dalam diri aja, tapi sudah tertanam dalam hati, bekerja
dengan hati, menjalankan tugas pokok dan fungsi dari hati, menjalin
hubungan dengan hati, akhir dari spiritualnya ki nanti mendapatkan
kepuasan batin.”

2. Bagaimana pentingnya peningkatan spiritualitas bagi narapidana?

“iyo penting, tapi kalau prinsip saya, ketika memberikan bimbingan ki
sifatnya memberikan pengarahan. Mereka tahu apa kesalahannya, mereka
juga sebenere paham nok mereka harus ngapain ki, mereka pinter, mereka
yang masuk kesini kan pinter semua. Jadi kalau bagi aku ki, harapannya
mereka bisa meningkat spiritualitasnya, meskipun saya tidak pernah
menekankan mereka harus berubah, tapi dilakukan pendekatan saja,
karena kalau sudah dikendalikan dengan hati, insyaallah mereka bisa
dengan sendirinya.”

3. Apa saja kegiatan yang dilakukan dalam upaya peningkatan spiritualitas

narapidana?

“aku ki nganu membahas masalah agama, spiritualitas, membina dan
memberikan penyuluhan agama Islam. Kegiatannya iku meliputi sholat
berjamaah, terus ceramah, yang diharapkan selama berada neng LP ngene
ki ada pencerahan masalah agama. Selain itu diselingi kegiatan hadroh.
Tapi yo aku kalau di absen akeh mbak, sekitar 50 orang tertib ikut
kegiatan iki. Kadang pasang surut akeh do ra sholat, ada juga yang sholat
sunnahnya bagus, ngajinya bagus, puasa rajin, sampai puasa daud do
dilakoni, selain itu juga biar enggak bosen, kita selingi dengan pelatihan



hadroh sama bu Laili itu, tapi semua kegiatan itu harus ada surat tugasnya,
jadi enggak bisa kita langsung melakukan kalau belum ada perintah resmi
dari LP ne.”

4. Bagaimana klarifikasi mengenai faktor penghambat dalam proses

pelaksanaan kegiatan pembinaan keagamaan?

“sebenere, yang mendapat surat tugas dari Kemenag ki ada 6 orang mbak,
kebetul sama mbi Bu laili bareng, jadwalnya 2 kali di minggu kesatu sama
minggu ketiga, yaitu hari selasa sama kamis, kalau kitakan udah paham
sama pekerjaan masing-masing di kantor nok, jadi kalau bisa dua-duane ya
alhamdulillah, kalau cuma bisanya sendiri ya dijalani, atau kalau pas lagi
tidak bisa semua ya berarti memang ada tugas dan kepentingan lain yang
tidak bisa ditinggalkan nok, tinggal kita saling memahami kegiatan
masing-masing, tapi gimana juga kita harus bekerja dengan hati, kalau
kerja dengan hati ada kepuasan batin tersendiri.”

5. Bagaimana hasil yang didapatkan dari kegiatan pembinaan spiritualitas di

Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Yogyakarta?

“bahasa ne kita bahasa akrab saja, apa yang kita sampaikan nanti bisa
masuk, mereka itu memikirkan problem, niatnya kita amaliyah saja, hasile
ben Allah yang melihat, semenarik apapun kegiatan, mau tidak mau harus
ikut bersuara dan ikut kegiatan iki, biar ada perubahannya, pengenku ki
nantinya kalau ceramah ada MC nya, ada yang ngajinya, ben terasa gitu
hasil le. Ben meraka do ngrasa di wong ke.”
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